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BAB I

PENDAHULUAN
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kebudayaan dan gaya hidup yang sama, sadar sebagai satu kesatuan serta
dapat bertindak secara kolektif dalam usaha mencapai suatu tujuan. Dalam
pembahasan kali ini peneliti ingin membahas tentang komunitas motor atau
klub motor.

Klub motor adalah salah satu komunitas yang digagas oleh beberapa

orang pencinta motor. Sekumpulan individu yang memiliki hobi dan
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kepemilikan motor yang bertujuan untuk membina persaudaraan dan
melakukan hobi touring bersama. Kegiatan Bersama yang dilakukan pula

dilengkapi dengan menjaga kualitas dan standar terkait dengan keamanan
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(HCCR), dan banyak lagi.

Salah satu dari sekian banyaknya klub motor yang dikenal di Riau,
tepatnya di kota Pekanbaru adalah klub motor Fort Supermoto Squad. Klub ini
didirikan pada tanggal 24 Februari 2018 berlandaskan pada kegiatan sosial
seperti kunjungan dan donasi, selain itu sebagai wadah memperluas jaringan

dan diskusi terkait isu-isus sosial di tanah air. Dalam perkumpulan orang atau
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kesatuan manusia yang hidup masing-masing, maka ada hubungan dan

korespondensi di antara mereka, namun manusia dapat dikatakan sebagai

pertemuan orang jika ada kesadaran yang berkelompok, hubungan yang setara

kelompok bila mereka menganggap anggota kelompok itu benar dan apabila
mereka ingin disukai oleh anggota kelompok. Secara psikologis, kesetiaan dan
kepatuhan pada kelompok, perasaan senasib dan sepenanggungan disebut
konformitas.

Menurut Brown (2006) Konformitas merupakan suatu jenis pengaruh

sosial di mana individu mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai
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dengan norma sosial yang ada. Santrock (2007) menambahkan bahwa
konformitas terjadi apabila individu mengadopsi sikap atau perilaku orang lain

karena merasa didesak orang lain (baik desakan nyata atau hanya

ha terus menerus dari

prinsip kesesuaian adalah ketika orang menyelesaikan latihan di mana ada
kecenderungan yang kuat untuk melakukan hal yang persis sama dengan
orang lain, meskipun faktanya kegiatan ini meyimpang. (Sukmawati dan
Achmad, 2011).

Menurut hasil penelitian yang dilakuakan oleh Rospita & Agung (2019)

mengenai “Identitas Sosial Dan Konformitas Pada Anggota Komunitas
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Hijabers”, mengungkapkan bahwa keterkaitan antara karakter konformitas dan

kesamaan antar individu dari kawasan lokal hijabers Pekanbaru. Dengan

kepribadian sosial memberikan sumbangan efektif sebesar 36,6% terhadap

Depok” menunjukkan bahwa hipoOtesis dalam penelitian ini diterima, yang
artinya terdapat hubungan yang sig-nifikan antara identitas sosial dengan
konformitas pada komunitas kaskus regional Depok.

Konformitas anggota terhadap kelompok ditentukan banyak faktor salah
satunya adalah identitas sosial anggota. Identitas sosial merupakan identitas

yang melekat pada seseorang dengan identitas kelompoknya (Baron & Byrne,
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2003). Identitas sosial adalah bagian dari konsep diri yang berasal dari
keanggotan dalam satu atau lebih kelompok sosial, dan dari evaluasi yang

diasosiasikan dengannya (Taylor dkk., 2009). Taylor dkk (2009) mengatakan

sosial adalah
lompok sosial.
du yang berasal

aughan, 2002).

mengenai kelompok. Kelompok soSial adalah suatu sistem sosial yang terdiri
dari sejumlah orang yang berinteraksi satu sama lain dan terlibat dalam satu
kegiatan bersama atau sejumlah orang yang mengadakan hubungan tatap
muka secara berkala karena mempunyai tujuan dan sikap bersama, hubungan-
hubungan yang diatur oleh norma, tindakan yang dilalukan disesuaikan

dengan kedudukan (status) dan peran (role) masing-masing dan antara orang-



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

orang itu terdapat rasa ketergantungan satu sama lain (lbrahim, 2003).
Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan

identitas sosial terhadap konformitas klub motor fort supermoto squad.

1.2 Rumusan

dentitas sosial

anfaat sebagai

memperkaya ologi sosial yaitu dapat

| .ﬁ‘\\\‘: o
menghasilkan penelitia ibungan identitas sosial terhadap
konformitas klub motor fort supermoto squad
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini di harapkan mampu memberikan sumbangan bagi

peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan hal-hal yang harus

diperhatikan dalam penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.
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BAB |1

KAJIAN TEORI

melakukan hal yang sama.

Sarwono (2005) mengatakan bahwa konformitas adalah perilaku sama
dengan orang lain yang didorong oleh keinginan sendiri. Selanjutnya,
jalaluddin (2004) menambahkan konformitas adalah apabila sejumlah orang
dalam kelompok mengatakan atau melakukan sesuatu, ada kecenderungan
para anggota untuk mengatakan dan melakukan hal yang sama disebut

konformitas.
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Konformitas adalah penyesuaian perilaku individu untuk menganut pada
norma kelompok acuan, menerima ide atau aturan-aturan yang menunjukkan

bagaimana individu berperilaku (Baron & Byrne, 2005). Konformitas adalah

perubahan ' dengan orang lain.

“h“. “ .’@ ang dibawa

bila seseorang

karena orang lain

merupakan perubahan perilaku maupun pendapat akibat adanya tekanan dari
kelompok untuk sesuai dengan norma atau standar yang telah ditetapkan
oleh kelompok tersebut. Karena perubahan perilaku sabagai usaha untuk
penyesuian diri dengan norma kelompok acuan baik ada maupun tidak ada
tekanan secara langsung yang berupa suatu tuntutan tidak tertulis dari

kelompoknya terhadap anggotanya, maupun memiliki pengaruh yang kuat
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dan dapat menyebabkan munculnya perilaku-perilaku tertentu pada anggota
kelompok tersebut.

2.1.2 Aspek — Aspek Konformitas

of ‘%ﬁ[‘m ‘ “““ﬁ&‘b 'I* 2016) terdapat dua

badi individu

gliingga perilaku

E-,\“-fl\“* ) ‘3‘

;Qt:\‘a\‘

ﬁ-\
‘ -»
=
=

esuali dengan
enyebutkan hal
KBpercayaan yang

8 dan keyakinan

&

e

& perilaku/sikap tersebut dilakuakn

dividu tidak setuju dengan

i
perilaku/sikap kelo
dengan tidak tulus. Dalam kehidupan sehari-hari, kita akan melihat
munculnya suatu norma sosial saat teman sebaya kita mulai
membentuk standar bersama, seperti tempat makan favorit, aktivitas
hari minggu hingga memiliki baju seragam. Dalam situasi yang tidak
pasti atau ambigu, orang cenderung menyesuiakan diri dengan norma

yang dibangun oleh rekannya yang lebih konsisten. Terlepas dari
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stimulus dan seberapa jelas jawaban yang benar, ketika individu

dihadapkan pada opini kelompok yang seragam, tekanan mayoritas

akan memaksannya menyesuaikan diri.

b. Pengaruh sosial informasional
Individu menggunakan opini dan tindkana sebagai panduan opini

dan tindakannya. Ketergantungan terhadap orang lain menjadi
sumber yang kuat atas kecenderungan untuk melakukan konformitas.
Tindakan dan opini orang lain menegaskan kenyataan sosial bagi

individu dan individu menggunakan sebagai pedoman bagi tindakan
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dan opini individu itu sendiri. Dasar dari konformitas dikenal sebagai
pengaruh sosial informasional (informational social influence). Hal

ini tersebut didasarkan pada kecenderungan individu untuk

grmasi tentang aspek

SVt R

MRALNAnEY 3‘ :
g

D
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D
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d. Keinginan individualisasi.

tetap setia dala

dividuasi yang tinggi menunjukan bahwa
orang tersebut memiliki kesediaan untuk melakukan sesuatu yang
membuatnya berbeda dengan orang lain.

e. Kohesif. Semakin kohesif suatu kelompok, semakin kelompok

tersebut memiliki kekuatan terhadap anggotanya kelompoknya.
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f. Status. Anggota baru atau kelompok junior cenderung lebih
konformitas dibanding dengan anggota lama atau kelompok senior.

g. Responden umum. Dalam eksperimen, orang-orang lebih seragam

semakin tinggi 0 e aka semakin tinggi tingkat

konformitas demikian semakin kecil anggota kelompok maka semakin
kecil perilaku konformitas. Adapun faktor yang mempengaruhi individu
berkonformitas, ukuran kelompok, keseragaman kepada kelompok,
komitmen kepada kelompok, keinginan individualisasi, kohesif, status,

dan responden umum. Sementara faktor yang mendukung konformitas
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2.2 ldentitas Sosial

14

pada individu yaitu adanya pengaruh norma dari kelompok dan pengaruh

informasi yang menjadi kepercayaan individu.

vidu yang

osional dan

“RaNAENaN
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1‘3“%
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Identitas

berasal dari

o
2.
=
o
@D
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=

juga merupakan

qi‘ %" idu yang diperoleh dari
keanhhotaan individu data “‘ nilai- nilai yang dimiliki individu
dalam kelompok, dan ikatan emosional yang didapatkan individu dalam
kelompok. (Ellemers., Kortekaas & Ouwerkerk, 1999).

Identitas sosial bukan hanya sekedar sekumpulan individu yang pada
saat bersamaan berada di satu tempat yang sama. Apabila terdapat banyak

manusia yang berada pada tempat yang sama, tetapi masing-masing individu

di dalamnya tidak memiliki ketertarikan satu sama lain maka bisa disebut
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sebagai kumpulan sosial (Stangor 2004).Sedangkan menurut lbrahim (2003)
identitas sosial adalah suatu sistem sosial yang terdiri dari sejumlah orang

yang berinteraksi satu sama lain dan terlibat dalam satu kegiatan bersama,

uka secara berkala

gan yang

sama lain.

mengenai persamaan dan perbedaan, yang mana akan melakukan proses
kategorisasi, identifikasi dan membandingkan terhadap diri sendiri dalam
kelompok dan disitulah akan adanya penilaian positif dan negatif terhadap
suatu kelompok. Dengan teori identitas sosial berpendapat bahwa penting
yang ada dibalik sikap dan prilaku antara kelompok adalah untuk

membentuk atau mempertahankan sebuah identitas sosial yang positif.
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2.2.2 Aspek — aspek Identitas Sosial

Jackson dan Smith (dalam sarifah, 2016) identitas sosial dapat

dikonseptualisasikan paling baik dalam empat aspek, yaitu (a) konteks antar

oleh in-

sosial

a.

Secara umum, in group dapat diartikan sebagai kelompok dimana
seseorang mempunyai perasaan memiliki dan ‘“common identity”
(identitas umum). Sedangkan out group adalah suatu kelompok yang
dipersepsikan jelas berbeda dengan “in group”. Adanya perasaan “in

group” sering menimbulkan “in group bias”. Yaitu kecenderungan

untuk menganggap baik kelompoknya sendiri.
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Keyakinan saling terkait
Social identity merupakan keseluruhan aspek konsep diri seseorang

yang berasal dari kelompok sosial mereka atau kategori keanggotaan

g bermakna. Artinya,

““ .’ & sosialnya.

erasa menjadi bagian dalam
sebuah  kelompok, tersebut akan cenderung
menggunakan nilai-nilai dalam kelompok untuk diterapkan pada nilai-
nilai yang ada dalam dirinya, sesuai dengan nilai yang ada dalam

kelompoknya tersebut. namun, hal ini juga dapat disebabkan oleh

perasaan takut tidak ‘dianggap’ dalam kelompok karena telah
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mengabaikan nilai ataupun kekhasan yang ada dalam kelompok
tersebut.

Haslam, dkk (dalam Hudijana, dkk, 2017) mengemukakan tiga aspek

oup dan out-
ti gender, ras,
pakan sesuatu
tentang orang
kelompok ras

i adalah orang

Klub motor, maka individu terSebut cenderung mengikuti identitas yang
ada pada klub motor yang diikutinya. Identifikasi individu pada suatu
kelompok memberikan suatu makna emosional, dan harga dirinya akan
terkait erat dengan keanggotaan kelompok tersebut.

c. Perbandingan sosial
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Konsep diri orang sebagai bergantung pada bagaimana mereka
mengevaluasi in-group dibandingkan dengan kelompok lain. Jika Kita

sudah masuk kedalam suatu kelompok, maka kita akan berpihak pada

ghat persaingan dan

‘ ‘ ‘ M‘l‘“ .Qa : untuk

diatas, maka
lam penentuan
ividu maupun

a§dari orang lain,

proses dalam

yang mempengarg , yaitu (a) kategorisasi diri

QQ““

(b) perbandingan sosia interaksional.Faktor yang
menyebabkan terjadinya perbedaan dalam identitas sosial melalui proses
yaitu self-enhacementdan uncertainty reductionyang menyebabkan individu
untuk berusaha lebih baik dibandingkan kelompok lain. Faktor ketiga yang
juga berperan adalah distinctiveness. Ketiga faktor akan dijelaskan sebagai

berikut (boduszek dan hyland, 2011)

a. self-enhacement dan positive distinctiveness
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positive distitinctiveness mencakup keyakinan bahwa “kelompok

kita” lebih baik dibandingkan “kelompok mereka”. Kelompok dan

anggota yang berada di dalamnya akan berusaha untuk memperhatikan

bagaimana seharusnya orang lain tersebut berprilaku. Kategorisasi
sosial dapat menghasilkan uncertainty reduction karena memberikan
grup prototype yang menggambarkan bagaimana orang (termasuk
dirinya) seharusnya berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain.

c. Oprtimal Distinctiveness
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Faktor ketiga yang terlibat dalam proses social identity dan optimal
distinctiveness.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi

diri,

nvath
g

mpol fefhiiciian kelompok
d adilah identitas

=

sosial.

1\\\{\‘\

- T
w2

Proses

<:| kategorisasi

Identitas : atau
sosial <:| mempertahankan

kelompok

2.4 Dinamika Psikologi
Menurut Rahmat (2011) Konformitas adalah penyesuaian tingkah laku
atau keyakinan terhadap kelompok (standar) karena adanya tekanan

berkumpul yang sesungguhnya atau yang dibayangkan. Ketika beberapa
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individu dalam pertemuan mengatakan atau mencapai sesuatu, ada
kecenderungan individu untuk mengatakan dan melakukan hal yang persis

sama. Selaras dengan pengertian yang dikemukankan oleh Sarwono (2005)

pg lain yang didorong

SOt ™

persis

adalah

adany.

2RALRANAEY

‘;t‘f-é‘ :
e

Hal ini
(2013) y

... * Itis antara kepribadian

Individu
menunjukkan B
identitas sosial dan K€ § arker (2005) Identitas sosial
adalah persamaan dan perbedaan, soal personal dan sosial, soal apa yang
dimiliki secara bersamasama dengan beberapa orang dan apa yang
membedakanmua dengan orang lain.

Menurut Hogg & Vaughan (2002) menyatakan bahwa identitas sosial
merupakan pengetahuan seseorang bahwa mereka termasuk dalam kelompok

sosial atau bagian dari konsep diri individu yang berasal dari persepsi
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keanggotaannya pada kelompok sosial. Kelompok sosial adalah suatu sistem
sosial yang terdiri dari sejumlah orang yang berinteraksi satu sama lain dan

terlibat dalam satu kegiatan bersama atau sejumlah orang yang mengadakan

berka al tujuan dan sikap

_——
nenn® ") -

dengan konformitas klub motor Fort Supermoto Squad. Semakin tinggi
identitas sosial klub maka akan semakintinggi juga konformitas klub
demikian pula sebaliknya semakin rendah identitas sosial klub maka akan

semakin rendah konformitas klub.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

metode pé an Jatayang ng ag apat mengetahui
kekuatan dig arah “da 2 variabel dan
besarnya huBuRg J disebabkan ol ~ Q@ivariabel terikat

(Siregar,20

3.1 ldentifi

yang mempengaruhi perubahan™e Imbulnya variabel terikat. Sedangkan
variabel terikat yaitu, variabel yang mempengaruhi oleh variabel bebas.
1. Variabel Terikat () : Konformitas

2. Variabel Bebas (X) . Identitas Sosial

24
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3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian.

3.2.1 Definisi Operasional Konformitas

Skor

Sangat setuju 1

Setuju 2

Netral 3 Netral 3
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4
Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 5
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3.2.2 Definisi Operasinal Identitas Sosial

Identitas sosial adalah seseorang tentang siapa dirinya, termasuk

didalamnya mepgenai persamaan dan perbgdaan, yang mana akan

Skor
1
2
Netral 3
Tidak Setuju Tidak Setuju 4
Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 5
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3.3 Subjek Penelitian
3.3.1 Populasi

Menurut sugiyono (2011) populasi adalah wilayah generalisasi yang

itas dan karakteristik

i oleh peneliti
adalah sejauh
mana si yang didasari

oleh we

3.3.2.1 Jumla

tabel jumlah sampel. ari jumlah sampel yang dibutuhkan,
penelitu menggunakan rumus Slovin, yaitu :
N = Jumlah populasi penelitian

e = batas toleransi kesalahan (error tolerance)

N
1+Ne2

n =

B 150
T 1+150+0,052
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_ 150
1+150%0,0025

150

1+2,107

sikap, pendapat, persepsi. elompok orang tentang fenomena
sosial yang terjadi (sugiyono, 2014).

Skala likertBerisikan beberapa aitem pertanyaan yang terbagi atas skala
konformitas dan identitas sosial yang akan diisi oleh responden dengan cara

memilih salah satu dari beberapa alternatif jawaban dengan skor 1 hingga 5,

yang terbagi atas 2 jenis item yaitu unfavorable serta favorable.
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3.4.1 Skala Konformitas
Penelitian ini menggunakan alat ukur skala konformitas yang

dilakukan penyesuian sendiri berdasarkan aspek-aspek konformitas yang

diuraikan qle gniruan, penyesuaian,

‘ ‘ ‘ !k““ .?& ri 30 Item

ormitas sebelum Try Out

No Aspek Indikator Item

Favorable Unfavorable

Jumla
h

1 Peniruan 1. Mencontoh perilaku 1,234 5,6,7,8

kelompok

2. Memiliki keinginan yang
sama dengan anggota
kelompok yang lain

3. Memiliki tekanan dari
anggota kelompok agar
mempunyai perilaku

8
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yang sama
2 Penyesua 1. Keinginan untuk 11,12,13 9,10 5
ian diterima dalam
kelompok
2. Melakukan penyesuaiag
O
D
B
K 14,15,16 5
Jord
",.
F" 21,22 5
e
; 25,26,30 7
14 30

3.4.2 Skala Identitas Sosial

Skala identitas sosial dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-
aspek yang dikemukakan oleh jackson & smith (1999). Konteks antara
kelompok, daya tarik in-group, keyakinan yang saling terkait,
dipersonalisasi, skala identitas sosial terdiri 22 item, dalam skala ini subjek

diminta guna merespons pernyataan-pernyataan yang diajukan dengan
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melakukan pemilihan dari diantara 5 macam pilihan yang diajukan, yakni:
Sangat Setuju (SS) Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (ST), Sangat Tidak

Setuju (STS). Pada pernyataan favorable penilaiannya yaitu Sangat Setuju

diberi al (N) diberikan skor

A
“.‘\“ .?a diberikan

unfavorable

1,2,3

dengan
kelompok lain
4. Menilai
anggota
kelompok
dengan baik

2 Dayatarik 1. Mempunyai 6,7,8 9,10
in-group perasaan yang
sama  dengan
anggota
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kelompok
2. Merendahkan
kelompok lain
3. Menganggap
baik  anggota

12,13,14,15 6

0
&

vty

18,21,22 6

dalam
kelompok

Jumlah 10 12 22

3.5 Uji Coba Alat Ukur

Untuk mengetahui apakah skala mampu menghasilkan data yang akurat

sesuai dengan tujuan ukurnya, diperlukan suatu proses pengujian validitas dan



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

33

realibilitas.Validitas alat ukur adalah sejauh mana alat ukur tersebut dapat

menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya. Suatu alat ukur

dapat dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila alat ukur tersebut

3.6 Validitas dan Reliabilitas

3.6.1 Reliabilitas

Reliabilitas merupakan hasil dari pada proses pengukuran yang dapat
dipercaya. Pada pengukuran yang tidak reliabel (riliable) akan menghasilkan

skor yang eror dengan kata lain tidak dapat dipercaya. Reliabilitas yang
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menghasilkan skor tinggi pada suatu pengukuran maka, pengukuran tersebut

dapat dipercaya.(Azwar, 2015).

pengukuran

for windwos

Jata yang akurat
sesuai gujian validitas
atau va alah sajauh mana
akurasi Sl §i  pengukurannya

aliditas isi. Dimana

ukur, dengan menggunakan nilai standar koefisien sebesar 0,30. Aitem yang
memiliki nilai koefisien 0,30 dianggap valid atau memiliki daya beda aitem
yang memuaskan. Jika, jumlah aitem yang valid tidak mencukupi dari
ketetapan maka, koefisien validitas dapat diturunkan menjadi >0,25 sebagai

nilai standar (Azwar, 2015). Dalam penelitian ini menggunakan angka
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standar koefisien sebesar 0,30 dengan bantuan aplikasi SPSS 22 for

windows.

Setelah melakukan uji coba pada penelitian Skala Konformitas

0 O erdapat aile ane
<>\ Ay Qyﬁg\‘“ ¥

yang valid untuk Skalaldentit

id dan 9 aitem gugur.

QJ ), yang valid

Tabel 3.6
Blueprint Identitas Sosial Setelah Try Out
Aspek Favorabel Unfavorabel

Konteks Anntar Kelompok 4 1,2,3
Daya Tarik In-grup 7,8 9,10
Keyakinan yang saling terkait 16 14,15

Dipersonalisasi 17,20 22

Total 6 8
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3.7 Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis asosiatif yakni

menggunakan SPSS for windows 20 dilihat dari signifikan Linierity. Apabila
nilai signifikan (p) Dari nilai F (linierity) < 0,05, maka pengaruh/hubungan
antara variabel bebas dan variaber terikat adalah linier. Namun, bila nilai
signifikan (p) Dari nilai F (linierity) > 0,05, maka pengaruh/hubungan antara

variabel bebas dan variaber terikat adalah tidak linier.
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3.7.3 Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linearitas, maka selanjutnya

penguji hipotesisadengan menggunakan uji analisis korelasi pearson product

cRAt ‘e,

=
=
=

o

¢ sps:

"

g

”

(
¢

%
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

singkat dan
dilakukan di

ebruari 2018

dua skala, skala pertama konformitas sebanyak 21 aitem dan skala identitas

sosial sebanyak 14 aitem.

38
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4.3 Deskripsi Data Penelitian

4.3.1 Data Demografi
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© o N ~ONMNECDNDE
= =

e
=

. 25 tahun
. 26 tahun
. 27 tahun
. 28 tahun
. 29 tahun
. 30 tahun
. 31 tahun
18.
19.
20.

32 tahun
34 tahun
37 tahun

Pendidikan
1.SD
2. SMP

8% 100%
1,16%
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3. SMA 70 57,4%
4.8S1 49 40,2%
Pengasilan orang tua
atau pengasilan sendiri
1. <1.000.000

L\ N\

arkan jumlah

(T Y

iliki total 100
ilihat 48 orang
1 — 25 tahun.
iliki 70 orang
orang tua atau

dengan prentase

'y LU

responden yang banya fesioner identitas sosial terhadap
konformitas pada klub motor ini adalah laki-laki, karna laki-laki lebih
tertarik dengan dunia motor atau perkumpulan. Selanjutnya responden
yang lebih dominan mengikuti klub motor yaitu pada usia 20 dan 21
tahun. Kemudian dari 122 orang yang terdiri dari 4 pilihan pendidikan,

ternyata responden yang banyak mengikuti klub motor yaitu SMA. Dan
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kemudian ditentukan penghasilan orang tua atau pengasilan diri sendiri

sebanyak 54 orang di atas 2.000.000 — 5.000.000.

Tabel 4.2

dimungkinkan

Mean SD

55 14
42 9,3

Berdasarkan dari tabel diatas, skor perilaku konformitas dengan
identitas sosial dibuat kategorisasi. Kategorisasi dilakukan dengan tujuan
untuk mengelompokkan kelompok-kelompok terpisah secara berjenjang

menggunakan aspek yang akan diukur. Pengelompokan dilakukan
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berdasarkan pada data empirik dari tabel 3.5. rumus kategorisasi pada

penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.3 dibawah ini.

Tabel 4.3

kala Konformitas

Kategorisasi F %
Sangat Tinggi 4 3,3
Tinggi 75<X <82 29 23,8
Sedang 67 <X<75 55 45,1
Rendah 60 <X <67 24 19,7
Sangat Rendah X <60 10 82
Jumlah 122 100

Berdasarkan kategorisasi variabel

konformitas pada tabel 4.4

menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian ini memiliki skor
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konformitas pada kategori sedang sebanyak 55 dari 122 orang yang

menjadi subjek, dengan persentase sebesar 45,1 %. Selanjutnya,

kategorisasi skor identitas sosial pada tabel 4.4 dibawah ini:

pada variabel identitas sosial.

4.4 Hasil Analisis Data

4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan apakah data yang diteliti telah

mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada kedua
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variabel yaitu variabel konformitas dan identitas sosial dengan bantuan
program SPSS versi 22,0. Jika data yang didapat normal, artinya ada

perbedaan signifikan antara jumlah subjek yang diamati dengan jumlah

Ir\va ‘ bila p dari nilai
‘\‘ .Q¢ jika p< 0,05
‘ Berdasarkan

kolgomorov-

memiliki nilai Q@ ,067
LI Ny
sosial sebesar 0,021 (B a dapat dilihat bahwa variable
konformitas berdistribusi normal, sedangkan variable identitas sosial
berdistribusi Tidak Normal. Sehingga uji statistik yang digunakan adalah

non parametrik.
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4.4.2 Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk melihat bentuk hubungan

antara kedua vaklabel penelitian. Variabel bgRas akan cenderung diikuti

Keterangan

Linear

LA\ X\ X

lilakukan, nilai

182
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4.4.3 Uji Hipotesis

Hipotesis yang diberikan dalam penelitian ini aalah hubungan identitas

sosial terhadap koaformitas klub motor fort supggmoto squad. Analisis yang

Kepribadian

0,344
0,000

1000

konformitas yang dilakuka®klub motor maka semakin tinggi identitas
sosial pada klub motor dan juga sebaliknya semakin tinggi perilaku
konformitas yang dilakukan klub motor maka akan semakin tinggi
identitas sosial pada klub motor dengan demikian hasil uji analisis data

ini menyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.
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4.5 Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik korelasi rank

spearman diketahui terdapat hubungan positif antara konformitas antara

gto squad. Hal ini

5 club motQ %
f"‘ “‘.m““ .$a ikansi 0,000

Hal ini sesuai dengan pendapat berikut, bahwa manusia adalah zoon
politicon atau de mens is een social wesen yang artinya manusia sebagai
makhluk pada dasarnya selalu ingin bergaul dan berkumpul dengan
manusia lainnya. Karna sifatnya yang demikian itulah manusia disebut
sebagai mahluk sosial. Smith (dalam Walgito, 2007) mengatakan definisi

kelompok dari persepsi berdasarkan asumsi bahwa anggota kelompok
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sadar dan mempunyai persepsi bersama akan hubungan mereka dengan

anggota lain. Maka timbulah kelompok-kelompok sosial (social group) di

kehidupan manusia.

bahwa konformitas
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BAB V

PENUTUP

, ada beberapa

1.

anggota merasa diteri elompok tampah harus merubah
penampilan maupun perilakunya dan menjadi dirinya sendiri tampah
adanya paksaan terhadap kelompok.

2.  Kepada Remaja Klub Motor

Kepada remaja yang bergabung dalam klub motor selalu memiliki

rasa percaya diri agar saat merasa bahwa dirinya ada tekanan baik yang

bersifat nyata maupun tinyak nyata dalam klub motor, remaja tersebut

49
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dapat mengatasi tekanan-tekanan tersebut sehingga remaja tidak perlu

mengikuti atau menyamakan dirinya dengan kebiasaan kelompok yang

tidak sesuai dengan penelitian selanjutnya agar dirinya mendapatkan
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LAMPIRAN I
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS TRYOUT

Uji Validitas Skala Konformitas

Valid

idak Valid

Valid

Valid

Valid

L

Tidak Valid

Tidak Valid

\

Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

25 0,282 0,3 Tidak Valid

26 0,153 0,3 Tidak Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
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Uji Validitas Identitas Sosial

No Item Rxy (>0,03) Keterangan
1 0,620 0,3 Valid
2 0,780 0,3 Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Tidak Valid
Valid
Variabel Keterangan
X1( Konformitas) 0,750 Reliabel
X2 ( ldentitas Sosial 0,705 Reliabel




LAMPIRAN I1

SKALA I(KONFORMITAS)

Keterangan :

SS = bila andg ' TUJU dangansg

3
WRLENS ),

STS

DI disay yepepe fup udwnyo(q
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6. | Saya tidak mengikuti
kelompok saya yang
melanggar norma

7. |Jika anggota  kelompok
mengajak saya untuk tawuran
saya akan tetap melakukan
meskipun saya tidak
menyukainya

8. |Jika anggota  kelompok
megajak saya melakukan hal
anarkis saya tidak mengikuti
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ajakannya

Saya takut di abaikan
kelompok apabila  kurang
menyesuikan  diri  dengan
kelompok

10.

11.

Saya ikiran
ya i

12.

S sui
po
de

13.

Sa .
de om
i

bar : :-;

14.

Sa \
diu lon
tida Al

15.

Say m
deng ‘A
kelo I
benar

16.

Saya a
kesepaka e

berbeda de

saya

17.

Saya menerima ke
berdasarkan keputus
bersama

18.

Saya dan anggota kelompok
lainnya  saling menjaga
kekompokan satu sama lain

19.

Saya yakin kelompok
memberikan kegiatan yang
positif untuk saya

20.

Saya mempercayai segala
informasi  yang  diberikan
kelompok




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

21. | Saya tidak akan percaya
sepenuhnya dengan apa yang
dikatakan kelompok

22. | Saya tidak yakin dengan

kesepakatan yang anggota

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

30.

SKALA 11 (Identitas Sosial)

St YA L )

\ QW

- ‘ v
A,

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

N

TS

STS

Saya lebih senang
berolahraga  dari pada
berkumpul dengan  Kklub
motor

Saya lebih mementingkan
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keluarga dari pada menjadi
anggota klub motor

3. | Saya tidak peduli terhadap
apa yang dilakukan anggota
klub motor

4. | Saya

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.
untuk menunjukk Q@“‘r‘
klub motor setiap ada'a '

12.| Saya sering membanggaka
diri sendiri kepada anggota
klub motor

13.| Saya hanya ikut-ikut saja
menjadi anggota klub motor

14.| Saya  merasa  terbebani
menjadi anggota klub motor

15.| Bagi saya klub motor itu
tidak terlalu penting

16.| Saya sangat dekat dengan

semua anggota klub motor
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17.

Saya memiliki baju seragam
sebagai identitas klub saya

18.

Saya tertekan dengan aturan
norma dalam kelompok

.| Saya senang apabila anggota

%) A :

LA
~
»
o
s |
F
r
”
?
¢

“
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LAMPIRAN 111

Hasil Analisis Data

Sig.
.005
517
Sig.
1.941 .007
itas * 767 21.775 .000
e 50.482 1.340 142
s_sosial
Within Giafips " A G 45.133
Total
konformitas identitas_sosial
Spearman'stho  Konformitas S T 1.000 344"
Sig. (2-tailed) . .000
N 122 122
identitas_sosial Correlation Coefficient 344" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 122 122

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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DEKAN FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Menimbang : 1.
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Kutipan

enetapkan : 1.

Bahwa untuk membantu mahasiswa dalam menyusun skripsi supaya mereka mendapat
hasil yang baik, perlu ditunjuk pembimbing yang akan memberikan bimbingan sepenuhnya
terhadap mahasiswa tersebut.
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Judul Skripsi diction Terhadap Interaksi Sosial Pada
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ANV LT Ac u_‘

BERI TA ACARA UJIAN SKRIPSI
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Catatan :
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